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ABSTRAK  

Keberhasilan mahasiswa dalam proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh motivasi belajar sebagai salah satu 
determinan internal yang krusial. Studi ini dilaksanakan untuk mengungkap sejauh mana motivasi belajar 
memengaruhi hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Konsep Dasar IPA I di STAI Al-Munawwarah Tolitoli. 
Desain penelitian yang digunakan adalah ex post facto dengan pendekatan kuantitatif. Sebanyak 102 mahasiswa 
Program Studi PGMI STAI Al-Munawwarah Tolitoli menjadi populasi, dengan 23 mahasiswa semester III terpilih 
sebagai sampel melalui teknik purposive sampling. Skor motivasi belajar dijaring melalui angket, sementara 
capaian hasil belajar diambil dari nilai mata kuliah Konsep Dasar IPA I. Teknik analisis data meliputi uji asumsi 
klasik yang terdiri atas uji normalitas, linieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Selanjutnya, pengujian 
hipotesis dilakukan melalui analisis regresi linier sederhana dengan bantuan software IBM SPSS versi 22. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi normalitas dengan nilai Sig. 0,083 > 0,05, linieritas dengan 
nilai Sig. 0,002 < 0,05, heteroskedastisitas dengan sebaran titik yang tidak membentuk pola tertentu, serta 
autokorelasi dengan nilai Sig. 0,061 > 0,05. Analisis regresi linier sederhana menghasilkan persamaan Y = 14,825 
+ 1,898X dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05, yang menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa. Koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,217 bermakna bahwa 
motivasi belajar menyumbang 21,7% terhadap hasil belajar, sedangkan sisanya 78,3% dijelaskan oleh faktor lain 
di luar penelitian ini. Dengan demikian, motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang perlu terus 
ditingkatkan untuk mendukung keberhasilan pembelajaran mahasiswa pada mata kuliah Konsep Dasar IPA I. 
 
Kata kunci: hasil belajar, mahasiswa, motivasi belajar, pembelajaran ipa 
 

ABSTRACT  
The Influence of Learning Motivation on Student Learning Outcomes in the Basic Concepts of Science I 
Course at STAI Al-Munawwarah Tolitoli. Student success in the learning process is strongly shaped by learning 
motivation, regarded as a crucial internal determinant. This study was conducted to reveal the extent to which 
learning motivation affects student learning outcomes in the Basic Concepts of Science I course at STAI Al-
Munawwarah Tolitoli. An ex post facto design with a quantitative approach was employed. The population 
consisted of 102 students of the PGMI Study Program at STAI Al-Munawwarah Tolitoli, from whom 23 third-
semester students were purposively selected as the sample. Learning motivation scores were collected via a 
questionnaire, while learning outcomes were measured using course grades. Data analysis techniques included 
classical assumption tests covering normality, linierity, heteroscedasticity, and autocorrelation. Hypothesis testing 
was subsequently carried out using simple linier regression in IBM SPSS Version 22. The results showed that the 
data met the assumptions of normality (Sig.). value of 0.083 > 0.05, linierity with a Sig. value of 0.002 < 0.05, 
heteroscedasticity with a point distribution forming no particular pattern, and autocorrelation with a Sig. value of 
0.061 > 0.05. Simple linier regression analysis produced the equation Y = 14.825 + 1.898X with a significance 
value of 0.002 < 0.05, indicating that learning motivation has a positive and significant effect on student learning 
outcomes. The coefficient of determination (R Square) of 0.217 indicates that learning motivation accounts for 
21.7% of learning outcomes, while the remaining 78.3% is explained by other factors beyond this study. Thus, 
learning motivation is an important factor that must be continuously strengthened to support student learning in 
the Basic Concepts of Science I course. 
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Pendahuluan  

Wajah pendidikan di Indonesia terus mengalami transformasi seiring pergeseran 
paradigma dari masa ke masa (Zamhari et al., 2023). Upaya mencetak generasi yang terampil 
dan berdaya saing tinggi menjadikan pendidikan sebagai prioritas utama bagi bangsa (Fauzan 
et al., 2025). Peran pendidikan tidak berhenti pada transfer pengetahuan semata, melainkan 
turut membentuk karakter dan mengasah keterampilan peserta didik (Utami et al., 2025), 
sekaligus menumbuhkan kompetensi kemanusiaan secara menyeluruh (Satria et al., 2025). 
Kendati mutu pendidikan menjadi prasyarat mutlak bagi tercapainya tujuan tersebut (Wahyudi 
et al., 2022), realitas di lapangan menunjukkan bahwa dunia pendidikan Indonesia masih 
dibayangi oleh berbagai tantangan (Irwan & Kamarudin, 2021) yang menjadi akar persoalan 
rendahnya mutu pendidikan hingga saat ini (Fadil & Alfaien, 2021). Kondisi inilah yang 
mendorong kajian berkelanjutan mengenai mutu pendidikan untuk merumuskan kebijakan 
peningkatan standar pendidikan (Biesta, 2023). Sebagai penggerak perubahan ekonomi dan 
kesejahteraan masyarakat, capaian hasil belajar yang berkualitas turut dibentuk oleh faktor 
psikologis, biologis, lingkungan, hingga pola hidup peserta didik (Kassaw & Demareva, 2023), 
tanpa mengesampingkan peran lingkungan belajar yang inklusif (Naim, 2024). Di antara sekian 
faktor, kualitas guru tetap menjadi penentu paling dominan, sebab mutu pendidikan tidak 
pernah melampaui mutu pendidiknya yang kompeten dan berdedikasi (Engida et al., 2024); 
dalam konteks ini, sekolah tinggi agama Islam memegang peran strategis dalam melahirkan 
lulusan yang unggul secara akademik, profesional, dan terampil dalam menghadapi tuntutan 
zaman. 

Salah satu mata kuliah wajib yang harus ditempuh calon guru pada Program Studi PGMI 
di Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Munawwarah Tolitoli adalah Konsep Dasar IPA I. Melalui 
mata kuliah ini, mahasiswa calon guru diperkenalkan pada konsep-konsep dasar mengenai 
makhluk hidup, alam semesta, serta prinsip biologi dan fisika yang kelak akan mereka ajarkan 
kepada peserta didik (Niwangtika, 2025). Hal ini menjadi krusial mengingat guru merupakan 
garda terdepan keberhasilan pendidikan sains, sehingga tingkat literasi dan penguasaan ilmiah 
mereka turut menentukan sejauh mana siswa mampu memahami dan mengaplikasikan sains 
dalam kehidupan nyata (Stylos et al., 2023). Calon pendidik dituntut memahami esensi 
sekaligus tujuan praktikum ilmiah agar dapat menghadirkan pengalaman belajar yang 
bermakna bagi peserta didiknya (Seung et al., 2023). Ketiadaan pemahaman mendalam pada 
diri guru berpotensi menyebabkan penyampaian materi yang tidak optimal serta memunculkan 
miskonsepsi yang berkelanjutan, terutama pada jenjang sekolah dasar (Seung et al., 2023). Oleh 
sebab itu, pembekalan penguasaan konsep dasar IPA secara mendalam sejak masa studi 
menjadi langkah penting untuk mencegah kekeliruan konsep dalam pembelajaran. 

Hasil belajar merupakan salah satu tolok ukur utama keberhasilan proses pembelajaran 
(Runtunuwu et al., 2025). Capaian tersebut dipengaruhi oleh sejumlah faktor, salah satunya 
faktor internal, dengan motivasi belajar sebagai unsur yang mendorong individu untuk bertahan 
menghadapi kesulitan sekaligus menuntaskan tugas-tugas akademiknya. Dalam kerangka Self-
Determination Theory dijelaskan bahwa motivasi berkaitan erat dengan aspek psikologis dan 
kompetensi yang berimplikasi pada peningkatan kemampuan belajar (Kamberi, 2025). 
Motivasi sendiri bukan konstruk tunggal, melainkan payung besar yang mencakup beragam 
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dorongan, hasrat, dan kebutuhan psikologis yang mengarahkan perilaku seseorang untuk 
mendalami pembelajaran (Vu et al., 2024). Dukungan, kedekatan, serta cara mengajar guru 
turut menjadi salah satu pemicu tumbuhnya dorongan belajar pada diri mahasiswa (Asadpour 
et al., 2025). 

Wawancara terbatas yang dilakukan terhadap mahasiswa saat observasi mengungkap 
sejumlah persoalan, di antaranya rendahnya hasil belajar mahasiswa dengan nilai berkisar 
50,00-59,99 atau setara dengan angka mutu D, kendati berbagai model pembelajaran bervariasi 
telah diterapkan. Kenyataannya, keterlibatan dan partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran 
tetap rendah. Hasil wawancara juga mengungkap bahwa mahasiswa kesulitan memahami 
materi, terutama yang menuntut kemampuan berpikir kritis dan mendalam. Sebagian bahkan 
kesulitan memahami istilah ilmiah sederhana yang lazimnya telah dipelajari sejak jenjang SD 
dan SMP. Kebiasaan tidak mengulang materi yang telah maupun akan dipelajari pada tiap 
pertemuan turut menjadi keluhan yang muncul dari mahasiswa bernilai rendah tersebut. 
Kondisi ini membuat peneliti menduga adanya faktor internal, yakni motivasi, sebagai 
penyebab rendahnya hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Konsep Dasar IPA. Dugaan 
tersebut diperkuat oleh fakta bahwa variasi model pembelajaran yang telah diupayakan dosen 
tetap belum mampu menstimulasi partisipasi mahasiswa secara optimal, sehingga 
mengindikasikan bahwa persoalan utama bukan lagi terletak pada strategi pengajaran, 
melainkan pada lemahnya dorongan intrinsik mahasiswa untuk terlibat dalam aktivitas kognitif. 
Kebiasaan mengabaikan pengulangan materi serta rendahnya daya tahan dalam menghadapi 
materi berpikir tingkat tinggi turut memperkuat dugaan tersebut. Tanpa motivasi yang kuat, 
sekuat apa pun dorongan eksternal yang diberikan, pemahaman konsep IPA yang abstrak dan 
mendalam akan sulit dipicu. Temuan ini selaras dengan penelitian (Hastuti et al., 2026) yang 
menunjukkan bahwa motivasi belajar bervariasi antarstudi dan berperan penting sebagai 
prediktor pencapaian akademik. Berdasarkan uraian tersebut, motivasi sebagai faktor internal 
diduga berpengaruh kuat terhadap rendahnya hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Konsep 
Dasar IPA I, sehingga penelitian ini perlu dilakukan untuk mengukur pengaruh motivasi belajar 
terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Konsep Dasar IPA I di STAI Al-
Munawwarah Tolitoli. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mendalam mengenai keterkaitan 
antarvariabel yang dikaji, sehingga dapat menjadi rujukan dalam mencari solusi untuk 
mengoptimalkan hasil belajar mahasiswa calon guru. Pada akhirnya, upaya ini diharapkan 
melahirkan pengajar yang mampu mencetak generasi dengan pemahaman IPA yang mendalam 
serta menjadi landasan untuk menyelesaikan berbagai persoalan di lingkungan sekitar melalui 
pendekatan keilmuan IPA. 
  
Metode 

Penelitian ini menggunakan desain ex post facto karena peneliti tidak memberikan 
perlakuan apa pun terhadap variabel bebas dan dilaksanakan di STAI Al-Munawwarah Tolitoli. 
Populasi penelitian mencakup seluruh mahasiswa Program Studi PGMI STAI Al-Munawwarah 
Tolitoli yang tercatat aktif mengikuti perkuliahan pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 
2025/2026, berjumlah 102 orang yang tersebar pada semester I, III, V, dan VII. Sampel 
penelitian ditetapkan pada mahasiswa semester III Program Studi PGMI yang terdaftar pada 
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semester yang sama, berjumlah 23 orang, terdiri atas 8 mahasiswa laki-laki dan 15 mahasiswa 
perempuan. Penentuan sampel dilakukan melalui teknik purposive sampling, yakni pemilihan 
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, dalam hal ini mahasiswa yang memprogram Mata 
Kuliah Konsep Dasar IPA I pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026. Pengumpulan data 
motivasi belajar dilakukan melalui angket berisi 25 pernyataan yang telah teruji valid dan 
reliabel, dengan indikator meliputi kedisiplinan dalam mengikuti pembelajaran, ketekunan 
dalam mengerjakan tugas, frekuensi belajar, kemandirian dalam mengerjakan tugas, serta 
dorongan untuk belajar dan berprestasi. Data hasil belajar diperoleh dari nilai UAS mata kuliah 
Konsep Dasar IPA I. Analisis data diawali dengan uji asumsi klasik yang terdiri atas uji 
normalitas, uji linieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi, sebelum dilanjutkan 
dengan uji hipotesis melalui analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui hubungan 
sebab-akibat antara variabel motivasi belajar (X) dan hasil belajar (Y). 
 
Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini berfokus pada penentuan pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar 
mahasiswa pada mata kuliah Konsep Dasar IPA I, dengan analisis regresi linier sederhana 
sebagai metode pengujian hipotesis. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, serangkaian uji 
asumsi klasik yang meliputi normalitas, linieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi terlebih 
dahulu dilaksanakan guna memastikan kelayakan data. Hasil masing-masing pengujian 
diuraikan sebagai berikut. 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk memastikan nilai residual pada model regresi 
berdistribusi normal, mengingat model regresi yang baik mensyaratkan residual yang 
terdistribusi normal. Pengujian dilakukan melalui uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
dengan jumlah sampel (N) sebanyak 23, menghasilkan nilai Sig. Monte Carlo. (2-tailed) 
sebesar 0,083. Oleh karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, data residual dapat 
disimpulkan berdistribusi normal. 
Uji Linieritas 

Uji linieritas ditujukan untuk mengetahui apakah hubungan antara motivasi belajar dan 
hasil belajar bersifat linier. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi pada baris Linierity 
sebesar 0,002, lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar dan 
hasil belajar memiliki hubungan berpola linier dan asumsi linieritas terpenuhi. 

Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mendeteksi apakah terdapat ketidaksamaan varian 

residual antarpengamatan dalam model regresi. Sebaran titik pada hasil pengujian tampak 
menyebar secara acak tanpa membentuk pola tertentu, baik di atas maupun di bawah angka nol 
pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari gejala 
heteroskedastisitas. 
Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara residual 
pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-1), yang dilakukan melalui uji Run 
Test. Hasil pengujian menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,061, lebih besar dari 
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0,05, sehingga model regresi dinyatakan bebas dari gejala autokorelasi. Dengan terpenuhinya 
seluruh uji asumsi klasik tersebut, analisis regresi linier sederhana dapat dilanjutkan. 
Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 

Setelah seluruh asumsi klasik terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui 
besarnya dan signifikansi pengaruh motivasi belajar (X) terhadap hasil belajar (Y), dengan 
koefisien determinasi yang disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Model Summary Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 
Model R R Square Adjusted R Square 

1 0.432 0.217 0.155 
 

Tabel 1 menunjukkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,217 atau 21,7%, 
yang berarti motivasi belajar berkontribusi terhadap hasil belajar mahasiswa sebesar 21,7%, 
sementara 78,3% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model regresi ini. Signifikansi 
pengaruh tersebut selanjutnya diuji menggunakan uji F sebagaimana disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji F (ANOVA) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 1583.723 1 1583.723 11.990 0.003 
Residual 7793.326 59 132.090   
Total 9377.049 60    

 

Tabel 2 memperlihatkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,003, lebih kecil dari 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar. Meski demikian, nilai R Square sebesar 21,7% menempatkan kekuatan pengaruh 
tersebut pada kategori lemah. Persamaan regresi yang terbentuk dapat dilihat dari nilai koefisien 
pada Tabel 3. 

Tabel 3. Koefisien Regresi Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 
Model B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 14.825 21.013  0.665 0.509 
Motivasi Belajar 1.898 0.554 0.411 3.571 0.002 

 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh persamaan regresi Y = 14,825 + 1,898X. Konstanta sebesar 
14,825 menunjukkan bahwa jika motivasi belajar bernilai nol, hasil belajar diperkirakan tetap 
berada pada angka 14,825. Koefisien regresi sebesar 1,898 yang bertanda positif 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan skor motivasi belajar akan meningkatkan 
hasil belajar sebesar 1,898 satuan, menggambarkan hubungan sebab-akibat yang searah dan 
terukur antara kedua variabel: semakin tinggi motivasi belajar, semakin tinggi pula hasil belajar 
yang dicapai. Nilai t sebesar 3,571 dengan Sig. 0,002 < 0,05 mempertegas bahwa pengaruh 
motivasi belajar terhadap hasil belajar bersifat positif dan signifikan. 

Motivasi belajar dapat dipahami sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri 
mahasiswa yang menimbulkan, menjaga kelangsungan, dan mengarahkan kegiatan belajar. 
Temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa motivasi belajar berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar, dengan kontribusi sebesar 21,7%, sedangkan sisanya sebesar 
78,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model regresi. Artinya, semakin tinggi motivasi 
belajar mahasiswa, semakin baik pula hasil belajar yang dicapai pada mata kuliah Konsep Dasar 
IPA I, salah satu mata kuliah wajib bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah di STAI Al-Munawwarah Tolitoli untuk meraih gelar Sarjana. Mata kuliah ini 
dirancang untuk membekali calon guru dengan pemahaman konsep sains yang kokoh, 
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terstruktur, dan esensial sebelum mereka mengajarkannya kepada peserta didik di jenjang 
SD/MI kelak. Keterkaitan positif antara motivasi dan hasil belajar ini sejalan dengan Teori 
Kognitif Sosial Albert Bandura melalui konsep efikasi diri, yang menjelaskan bahwa motivasi 
sangat memengaruhi keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk menguasai suatu 
materi (Abshar et al., 2026). Dari sudut pandang Teori Determinasi Diri (Self-Determination 
Theory), motivasi intrinsik atau dorongan belajar dari dalam diri berperan sebagai pemicu 
utama yang mengarahkan fokus dan ketekunan mahasiswa (Badriah & Surawan, 2025). Meski 
demikian, motivasi belajar bukanlah satu-satunya penentu keberhasilan pembelajaran. 
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena belum mengkaji 78,3% faktor atau variabel 
lain yang turut berperan, tetapi belum diteliti. 

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian  (Liu et al., 2024) yang menunjukkan bahwa 
motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, keterlibatan emosional, dan modal psikologis secara 
bersama-sama memengaruhi prestasi akademik. Maulana & Alwi (2026) turut menegaskan 
bahwa motivasi belajar berdampak positif dan penting bagi komitmen studi mahasiswa. 
Muspiroh et al. 2(021) menambahkan bahwa individu tanpa motivasi akan kesulitan meraih 
keberhasilan dalam belajar. Pengaruh motivasi terhadap hasil belajar dapat dijelaskan melalui 
logika bahwa mahasiswa dengan dorongan belajar yang kuat cenderung lebih giat belajar ketika 
termotivasi, sehingga frekuensi belajarnya meningkat dan berujung pada peningkatan hasil 
belajar. Dengan demikian, penguatan motivasi belajar menjadi salah satu strategi penting untuk 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa calon guru. Hal ini didukung oleh temuan Fadilah et al. 
(2021) bahwa mahasiswa bermotivasi tinggi menunjukkan antusiasme dan semangat untuk 
berpartisipasi dalam pembelajaran. Umar et al. (2025) menambahkan pentingnya perhatian 
berkelanjutan terhadap motivasi belajar guna meningkatkan kualitas pembelajaran, tidak hanya 
melalui model atau strategi pengajaran, tetapi juga melalui aspek lingkungan sosial. Sejalan 
dengan hal tersebut, Maulidina et al. (2025) menjelaskan bahwa lingkungan sosial kampus, 
yang mencakup hubungan interpersonal antarmahasiswa, interaksi dengan dosen, serta 
pelayanan akademik institusi, turut berkontribusi signifikan terhadap motivasi belajar. 

Temuan penelitian ini dapat menjadi salah satu informasi pendukung bagi perbaikan proses 
pembelajaran agar mahasiswa calon guru semakin antusias dalam mendalami mata kuliah 
Konsep Dasar IPA I, yang merupakan mata kuliah wajib Program Studi PGMI di STAI Al-
Munawwarah Tolitoli. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi dosen dalam 
menentukan model atau metode pengajaran yang mampu menumbuhkan motivasi belajar 
mahasiswa tanpa mengabaikan aspek kognitif, sehingga kualitas calon guru yang dihasilkan 
semakin optimal.
 
Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa motivasi 
belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah 
Konsep Dasar IPA I di STAI Al-Munawwarah Tolitoli. Analisis regresi linier sederhana 
menghasilkan persamaan Y = 14,825 + 1,898X dengan signifikansi 0,002 < 0,05, yang berarti 
setiap kenaikan satu satuan skor motivasi belajar akan meningkatkan hasil belajar sebesar 1,898 
satuan. Koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,217 menunjukkan bahwa motivasi belajar 
berkontribusi sebesar 21,7% terhadap hasil belajar mahasiswa, sementara sisanya sebesar 
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78,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Temuan ini mengungkap 
realitas empiris di lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) di daerah, 
di mana motivasi intrinsik mahasiswa calon guru tetap menjadi perhatian utama dalam 
penguasaan mata kuliah Konsep Dasar IPA I, sekalipun mereka dihadapkan pada keterbatasan 
ekosistem akademik. Dengan demikian, motivasi belajar terbukti sebagai salah satu faktor 
internal yang berperan penting dalam menentukan keberhasilan belajar mahasiswa calon guru. 
Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi berupa penguatan bukti empiris 
mengenai pentingnya pengembangan motivasi belajar dalam pembelajaran IPA di tingkat 
perguruan tinggi, khususnya pada mata kuliah Konsep Dasar IPA I. Berdasarkan temuan 
tersebut, dosen Program Studi PGMI STAI Al-Munawwarah Tolitoli disarankan untuk 
menyusun bahan ajar mandiri yang mengintegrasikan fenomena lingkungan sekitar dengan 
materi sains dasar, karena pendekatan kontekstual semacam ini berpotensi memicu antusiasme 
mahasiswa tanpa menurunkan standar capaian kognitif. Bagi mahasiswa, disarankan untuk 
terus meningkatkan motivasi belajar secara mandiri dan berkelanjutan agar memperoleh hasil 
belajar yang optimal. Sementara itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-
faktor lain di luar motivasi belajar yang turut memengaruhi hasil belajar, sehingga diperoleh 
gambaran yang lebih komprehensif sebagai pengembangan temuan dalam penelitian ini. 
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